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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan 






















































































The Political and Economic Risk Consultancy (PERC) telah mengeluarkan hasil survei yang  
menyebutkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia dari 12 negara menempati peringkat 
terakhir. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah 
media pembelajaran. Penelitian ini akan mengarah ke media pembelajaran tersebut, yakni e-
learning. Pemanfaatan e-learning akan sangat membantu dalam proses belajar mengajar, 
bahkan mampu memecahkan permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Wonogiri. 
Permasalahan yang dialami adalah ketika suatu kelas mempunyai jam pelajaran kosong 
dikarenakan guru mata pelajaran tersebut sedang berhalangan hadir, maka kelas tersebut 
tidak menerima pembelajaran. Sistem informasi e-learning berbasis website ini akan 
dikembangkan menggunakan PHP dan mySQL dengan menggunakan metode waterfall. 
Hasil dari pengujian black-box menyatakan bahwa sistem informasi e-learning dapat 
berjalan sesuai dengan fungsinya dan berdasarkan pengujian usability diperoleh hasil rata-
rata yaitu 84 yang dapat disimpulkan bahwa sistem berada pada kategori baik dan dapat 
diterima oleh pengguna. 
 




The Political and Economic Risk Consultation (PERC) has released survey results that cite 
the education system in Indonesia from the 12 countries ranked last. The quality of 
education of several factors, one of which is learning media. This research will lead to the 
learning media, namely e-learning. Utilization of e-learning will be very helpful in teaching 
and learning, and can even overcome problems that occur in SMA Negeri 1 Wonogiri. The 
problem experienced is a compilation of classes that have class hours. Because the teacher 
faces off, the class does not accept learning. This website-based e-learning information 
system will be developed using PHP and mySQL using the waterfall method. The results of 
the black-box test states that the e-learning information system can run according to its 
function and based on based on Usability testing, the average results are 84, which can be 
concluded that the system is in the good category and can be accepted by users. 
 

















  PENDAHULUAN 
The Political and Economic Risk Consultancy (PERC) telah mengeluarkan hasil survei yang  
menyebutkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia dari 12 negara menempati peringkat terakhir 
(Hayat, 2004). Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal biasa disebut dengan faktor yang berasal dari dalam, sebagai contoh 
: kemampuan, perhatian, motivasi, sikap, retensi, dan kepribadian siswa. Faktor eksternal biasa 
disebut dengan faktor yang berasal dari luar, sebagai contoh : strategi mengajar, alat evaluasi, 
lingkungan belajar, dan media pembelajaran. 
 Variabel bebas dalam penelitian ini merupakan salah satu faktor eksternal yaitu ”media 
pembelajaran”. Variabel bebas inilah yang akan menjadi batasan penelitian. Terdapat banyak media 
pembelajaran saat ini. Selama bertahun-tahun, berbagai teknologi cetak, audio, video, dan komputer 
telah dimasukkan ke dalam pendidikan dan pelatihan (Lever-Duffy, McDonald, & Mizell, 2003). 
Selain itu, dengan kemajuan teknologi digital, keterampilan dan kompetensi baru diperlukan dari 
siswa dan guru di lembaga pendidikan (Gibson & Ifenthaler, 2017). Tidak dipungkiri apabila 
terlahir suatu media pembelajaran elektronik yang akan membantu jalannya pendidikan. 
 Media pembelajaran yang dibuat dengan tujuan mendukung proses pembelajaran 
menggunakan sistem elektronik atau komputer disebut dengan e-learning (Michael, 2013). Model 
e-learning sering didefinisikan sebagai sumber daya pendidikan online yang menggunakan 
beberapa teknologi untuk memberikan efisiensi peluang belajar (Schultz & Correia, 2015). 
Pendidikan e-learning biasa dilakukan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Melalui perangkat komputer atau laptop serta menghubungkan dengan koneksi internet, sistem e-
learning ini berjalan.  E-Learning sering digunakan di berbagai lembaga penyelenggara pendidikan 
entah negeri maupun swasta, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. E-Learning menjadi 
pendekatan yang semakin luas di lembaga pendidikan tinggi di seluruh dunia (Brown, 2010). 
 Terdapat beberapa contoh penerapan e-learning di lembaga penyelenggara pendidikan, salah 
satunya pada SMA Negeri 1 Margahayu. Pada SMA Negeri 1 Margahayu dengan adanya e-learning 
dapat membantu pengajar dalam mengevaluasi kemampuan siswa. Tidak hanya itu, siswapun dapat 
melihat hasil tugas dan latihan yang dikerjakannya (Wicaksana & Rahmatya, 2019). 
Melihat dari contoh di atas, maka penelitian ini dibuat untuk memecahkan permasalahan 
yang ada di SMA Negeri 1 Wonogiri. SMA Negeri 1 Wonogiri adalah salah satu SMA di 
Kabupaten Wonogiri. Tepat pada tanggal 1 Agustus 1962 sekolah tersebut menjadi sekolah 
menengah atas (SMA) pertama di kota Wonogiri. 
Pemanfaatan e-learning akan sangat membantu dalam proses belajar mengajar, bahkan 
mampu memecahkan permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Wonogiri. 
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 Permasalahan yang dialami adalah ketika suatu kelas mempunyai jam pelajaran kosong 
dikarenakan guru mata pelajaran tersebut sedang berhalangan hadir, maka kelas tersebut tidak 
menerima pembelajaran. Dari situ akan menimbulkan berbagai masalah lain, sebagai contoh ketika 
kelas yang mengalami jam kosong tersebut akan tertinggal materi bila dibanding dengan kelas 
lainnya. 
 Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan sistem informasi e-learning 
berbasis website yang akan berfungsi sebagai media pembelajaran online untuk masing-masing 
kelas dan mengatasi masalah jam kosong. Sistem informasi e-learning berbasis website ini akan 
dikembangkan menggunakan PHP dan mySQL. Pemrograman PHP sudah sering digunakan dalam 
penelitian, sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo, Yudhana, Sunardi, dan Aini. 
Mereka melakukan penelitian dengan mengombinasikan teknologi aplikasi GPS mobile dan 
pemetaan SIG di dalam sistem mereka, dalam penelitiannya  data yang dikirim dari aplikasi 
disimpan SQLite, menggunakan pemrograman PHP (Sulistyo, Yudhana, Sunardi, & Aini, 2019). 
Sedangkan penggunaan mySQL pernah digunakan pada penelitian yang dilakukan Somya dan 
Wardoyo dalam perancangan sistem pendukung keputusan untuk digunakan sebagai alat seleksi 
asisten dosen, meraka menggunakan kombinasi metode Profile Matching dan TOPSIS yang 
berbasis Web Service, dalam penelitiannya menyebutkan sebuah situs informasi dibangun dengan 
menggunakan database Oracle sedangkan situs lainnya menggunakan mySQL (Somya, Wardoyo, 
2019). 
Tujuan dari penelitian ini adalah memecahkan permasalahan di sekolah tersebut dengan 
membuat suatu sistem e-learning berbasis website yang memudahkan sekolah dalam proses belajar 
mengajar dan dapat mengefisienkan jam kosong pada suatu kelas. Penelitian ini diharapkan 
bermanfaat untuk sekolah yang bersangkutan yakni dapat memudahkan sekolah dalam pengelolaan 
tiap kelas dan memberikan materi pembelajaran yang sama tiap angkatan, sehingga para siswa 
diharapkan memiliki pemahaman materi yang sama. Manfaat bagi siswa yaitu siswa mampu 
mendapatkan materi pembelajaran tanpa tertinggal satupun. Sedangkan manfaat bagi guru yaitu 
tetap memberikan materi atau soal ketika tidak sedang berada di kelas. 
 
 METODE 
Metode yang digunakan dalam pembangunan sistem ini adalah metode waterfall. Penggunaan 
metode waterfall ini dikarenakan kebutuhan sistem sudah diketahui di awal pengembangan, tahap-
tahap dalam metode ini haruslah berurutan. Metode waterfall merupakan salah satu contoh dari 
berbagai macam model pengembangan perangkat lunak dimana setiap kegiatan proses diambil dan 




 Fase-fase atau tahapan metode waterfall menurut Sommerville dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Metode waterfall (Sommerville, 2003) 
2.1. Requirements Definition 
Merupakan tahapan untuk menganalisa setiap kebutuhan dan pengumpulan data terkait perancangan 
sistem. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan cara melakukan sesi tanya-
jawab dengan guru komputer dan para staff IT di sekolah tersebut. Hasil wawancara menyebutkan 
bahwa sekolah membutuhkan sistem e-learning sebagai media pembelajaran, dan dalam 
pengumpulan data sudah didapatkan data siswa dan guru selaku aktor di dalam sistem ini. 
2.2. System and Software Design 
Merupakan tahapan dalam pembuatan usecase diagram, activity diagram, dan ERD (Entity 
Relationship Diagram). Dalam usecase diagram terdapat 3 aktor yakni admin, guru, dan siswa. 
Usecase diagram pada sistem informasi ini ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Usecase diagram 
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 Activity diagram menjelaskan peran ketiga aktor tersebut. Pada Gambar 3 menerangkan 
activity diagram admin dalam mengelola data admin, data guru dan data siswa, pada Gambar 4 
menerangkan activity diagram guru dalam mengelola data tugas / kuis dan data materi, dan pada 
Gambar 5 menerangkan activity diagram siswa menjawab soal. 
 
Gambar 3. Activity diagram admin 
 
 




Gambar 5. Activity diagram siswa menjawab soal 
ERD menjelaskan design database dan hubungan antar tabel. Pada Gambar 6 menerangkan 
ERD dari sistem yang dibuat, terdapat 7 tabel yang masing-masing memiliki hubungan. 
 
Gambar 6. ER Diagram 
2.3. Implementation and Unit Testing 
Tahap berikutnya adalah tahap implementasi atau pengkodean program atau coding. Suatu proses 











 Pembuatan Sistem Informasi E-Learning di SMA Negeri 1 Wonogiri menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL. Bahasa pemrograman PHP akan digunakan untuk membuat 
coding. Bahasa pemrograman untuk pengolahan database akan menggunakan MySQL. Untuk 
penulisan kode pemrograman dibutuhkan suatu text editor menggunakan Visual Studio Code. 
Secara hardware, coding dilakukan menggunakan laptop MSI GF63 i5 9300H ram 8GB. 
2.4. Integration and System Testing 
Tahap integrasi dan pengujian sistem adalah tahap dimana unit program yang telah selesai 
dikembangkan diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk menjamin 
bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi. Dalam sistem ini, nantinya akan menggunakan black-box 
sebagai metode pengujian. Black-box testing memperlihatkan fungsi perangkat lunak beroperasi 
yaitu saat input diterima maka output benar (Hariyanto, 2008). Selain black-box, dilakukan juga 
usability testing dengan menggunakan kuisoner dengan objek 30 responden. 
2.5. Operation and Maintenance 
Tahapan terakhir adalah tahap operasi dan pemeliharaan. Tahap ini adalah tahap dimana sistem 
yang dikembangkan dipasang (install) dan bisa digunakan oleh pengguna. Proses pemeliharaan 
mencakup perbaikan atau koreksi terhadap error yang tidak ditemukan pada tahap-tahap 
sebelumnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Informasi e-learning berbasis Website pada SMA Negeri 1 
Wonogiri yang telah selesai dikembangkan. 
3.1 Laman Login 
Laman ini yang akan ditemui di awal sebagai penentu aktor. Terdapat 3 aktor, yaitu guru, siswa, 
dan admin. Penentuan aktor ini berdasar dari masing-masing akun yang digunakan. 
 
Gambar 7. Laman login sistem informasi e-learning 
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 3.2 Laman Dashboard 
Laman yang akan ditemui masing-masing aktor setelah login berhasil. Tampilan tiap-tiap aktor 
akan berbeda, dengan menu yang berbeda juga. Pada Gambar 8.a merupakan dashboard admin, 
pada Gambar 8.b merupakan dashboard guru, dan pada Gambar 8.c merupakan dashboard siswa. 
 
Gambar 8.a. Laman dashboard admin, b. Laman dashboard guru, c. Laman dashboard siswa 
 
3.3 Laman Admin Menu Daftar Guru dan Menu Daftar Siswa 
Laman yang akan menampilkan seluruh daftar guru dan siswa yang ada di dalam sistem. Di dalam 
laman ini juga terdapat tombol-tombol untuk mengelola data yang ada di dalam sistem. Terdapat 
juga tombol upload data untuk mengunggah data dari excel ke dalam sistem. Pada Gambar 9.a 
menampilkan daftar guru dan pada Gambar 9.b menampilkan daftar siswa. 
 





 3.4 Laman Guru Menu Tugas / Quiz 
Laman yang akan menampilkan daftar tugas / kuis yang diberikan. Di dalam laman ini hanya akan 
tampil tugas / kuis yang diberikan oleh guru tersebut. Menu tambah digunakan untuk menambah 
tugas / kuis yang akan diberikan. Pada Gambar 10.a menampilkan menu daftar tugas / kuis dan pada 
Gambar 10.b menampilkan menu tambah tugas / kuis. 
 
Gambar 10.a. Laman menu daftar tugas / kuis, b. Laman menu tambah tugas / kuis 
 
3.5 Laman Siswa Menu Tugas / Kuis 
Laman yang menampilkan tugas / kuis yang diberikan guru berdasarkan kelas. Apabila siswa 
tersebut tidak berada di kelas yang sama dengan yang diinputkan guru atau apabila sudah melebihi 
waktu deadline, maka tugas / kuis tidak akan tampil. Pada Gambar 11.a menampilkan tugas / kuis 
yang sesuai dan pada Gambar 11.b menampilkan tugas / kuis yang tidak sesuai. 
 




 3.6 Laman Siswa Menu Materi 
Laman yang menampilkan materi yang diberikan guru berdasarkan kelas. Apabila siswa tersebut 
tidak berada di kelas yang sama dengan yang diinputkan guru, maka materi tidak akan tampil. Pada 
Gambar 12.a menampilkan materi yang sesuai dan Gambar 12.b menampilkan materi yang tidak 
sesuai. Terdapat tombol download untuk mengunduh materi. 
 
Gambar 12.a. Laman materi yang sesuai, b. Laman materi yang tidak sesuai 
 
3.7 Pengujian Black Box 
Pengujian black box dilakukan untuk memastikan apakah sistem sudah berjalan semestinya. Cara 
pengujian black box ini dilakukan dengan cara memasukkan inputan ke dalam field yang sudah 
diberikan serta melakukan sebuah inputan di setiap tombol yang ada di tiap laman. Dikatakan 
sukses apabila sistem memberikan feedback sesuai yang diharapkan. Hasil dari pengujian black box 
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil pengujian sistem 
No Proses Kondisi Hasil Yang diharapkan Keterangan 
Form Login System 
1 Login 1. Username dan password benar 1. Masuk ke laman sesuai hak akses yang 
diberikan 
Valid 
2. Username dan password salah / tidak diisi 2. Kembali ke laman login 
Laman Admin 
2 Menampilkan halaman 
admin 
Ketika login sebagai admin Berhasil masuk laman admin Valid 
3 Menampilkan daftar admin Ketika memilih menu daftar admin Berhasil menampilkan daftar admin Valid 
4 Menghapus data admin Ketika mengklik tombol hapus Berhasil menghapus data admin Valid 
5 Menambah 1 data admin Ketika memilih menu tambah admin Berhasil menambah 1 data admin Valid 
6 Menampilkan daftar guru Ketika memilih menu daftar guru Berhasil menampilkan daftar guru Valid 




 Tabel 1. Lanjutan hasil pengujian sistem 
No Proses Kondisi Hasil Yang diharapkan Keterangan 
  
2. Ketika mengklik tombol hapus 2. Berhasil menghapus data guru Valid 
3. Ketika mengklik tombol upload data guru 3. Berhasil mengupload data guru Valid 
4. Ketika mengklik tombol hapus semua data 
guru 
4. Berhasil menghapus semua data guru Valid 
8 Menambah 1 data guru Ketika memilih menu tambah guru Berhasil menambah 1 data guru Valid 
9 Menampilkan daftar siswa Ketika memilih menu daftar siswa Berhasil menampilkan daftar siswa Valid 
10 Mengelola data siswa 1. Ketika mengklik tombol edit 1. Berhasil mengedit data siswa Valid 
2. Ketika mengklik tombol hapus 2. Berhasil menghapus data siswa Valid 
3. Ketika mengklik tombol upload data siswa 3. Berhasil mengupload data siswa Valid 
4. Ketika mengklik tombol hapus semua data 
siswa 
4. Berhasil menghapus semua data siswa Valid 
 
11 Menambah 1 data siswa Ketika memilih menu tambah siswa Berhasil menambah 1 data siswa Valid 
12 Download 1. Ketika mengklik menu download template 
guru 
1. Berhasil mendownload template data 
guru 
Valid 
2. Ketika mengklik menu download template 
siswa 
2. Berhasil mendownload template data 
siswa 
Valid 
13 Mengubah username & 
password admin 
Ketika mengklik tombol ubah akun Berhasil mengubah username dan 
password admin 
Valid 
14 Keluar dari sistem Ketika mengklik tombol logout Sistem keluar dari laman yang dibuka dan 
kembali ke laman login 
Valid 
Laman Guru 
15 Menampilkan halaman 
guru 
Ketika login sebagai guru Berhasil masuk laman guru Valid 
16 Menampilkan daftar materi Ketika memilih menu daftar materi Berhasil menampilkan daftar materi Valid 
17 Mengelola data materi 1. Ketika mengklik tombol hapus 1. Berhasil menghapus materi Valid 
2. Ketika mengklik tombol upload materi 2. Berhasil mengupload materi Valid 
3. Ketika mengklik tombol hapus semua materi 3. Berhasil menghapus semua materi Valid 
18 Menampilkan daftar tugas / 
kuis 
Ketika memilih menu daftar tugas / kuis Berhasil menampilkan daftar tugas / kuis Valid 
19 Mengelola data tugas / kuis 1. Ketika mengklik tombol edit 1. Berhasil mengedit data tugas / kuis Valid 
2. Ketika mengklik tombol hapus 2. Berhasil menghapus data tugas / kuis Valid 
20 Menambah 1 data tugas / 
kuis 
Ketika memilih menu tambah tugas / kuis Berhasil menambah 1 data tugas / kuis Valid 
21 Menampilkan daftar nilai Ketika memilih menu daftar nilai Berhasil menampilkan daftar nilai Valid 
22 Mencetak daftar nilai Ketika mengklik tombol print nilai Berhasil mencetak daftar nilai Valid 
23 Mengubah username & 
password guru 
Ketika mengklik tombol ubah akun Berhasil mengubah username dan 
password guru 
Valid 
24 Keluar dari sistem Ketika mengklik tombol logout Sistem keluar dari laman yang dibuka dan 
kembali ke laman login 
Valid 
Laman Siswa 
25 Menampilkan halaman 
siswa 




 Tabel 1. Lanjutan hasil pengujian sistem 
No Proses Kondisi Hasil Yang diharapkan Keterangan 
26 Menampilkan petunjuk Ketika memilih menu petunjuk Berhasil menampilkan isi dari petunjuk Valid 
27 Menampilkan tugas / kuis 
sesuai ketentuan 
Ketika memilih menu tugas / kuis Berhasil menampilkan tugas / kuis sesuai 
ketentuan 
Valid 
28 Mengerjakan tugas / kuis Ketika mengklik tombol kerjakan Berhasil mengerjakan tugas / kuis Valid 
29 Menampilkan daftar nilai 
tugas / kuis 
Ketika memilih menu nilai tugas /  kuis Berhasil menampilkan daftar nilai tugas / 
kuis 
Valid 
30 Menampilkan materi sesuai 
kelas 
Ketika memilih menu materi Berhasil menampilkan daftar materi sesuai 
kelas 
Valid 
31 Mengubah username & 
password siswa 




Setelah pengujian black box dilakukan dan dinyatakan valid, dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi e-learning ini dapat berjalan dengan baik. Tidak ditemukannya error pada saat 
pengetesan. 
3.8 Pengujian Usability 
Pengujian usability dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan 
baik ketika dioperasikan serta memberikan penilaian. Pengujian usability dilakukan menggunakan 
kuesioner kepada 30 responden. Kuesioner berupa 10 pertanyaan kepada  responden dengan 5-point 
scale dimulai dari “Sangat setuju” hingga “Sangat tidak setuju” yang masing score 5 sampai 1 
(Bangor, Kortum, & Miller, 2009). Pada Gambar 13 merupakan hasil skor SUS terhadap sistem  
rentang penerimaan dan tingkat skala   (Bangor, Kortum, & Miller, 2009). 
 
Gambar 13. SUS score 
3.8.1 Uji Validitas 
Cara pengambilan keputusan : 
1) Jika nilai pearson correlation pada kolom/baris Total lebih besar dari r tabel (0,361), maka 
dinyatakan valid 
2) Jika nilai pearson correlation pada kolom/baris Total lebih kecil dari r tabel (0,361), maka 







 Tabel 2. Uji Validitas 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total 
Q1 Pearson Correlation 1 ,222 ,057 ,482** ,682** ,057 ,682** 1,000** ,222 ,215 ,787** 
Sig. (2-tailed)  ,239 ,766 ,007 ,000 ,766 ,000 ,000 ,239 ,253 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q2 Pearson Correlation ,222 1 ,059 -,201 ,398* ,059 ,398* ,222 1,000** ,374* ,564** 
Sig. (2-tailed) ,239  ,756 ,287 ,030 ,756 ,030 ,239 ,000 ,042 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q3 Pearson Correlation ,057 ,059 1 ,377* ,029 1,000** ,029 ,057 ,059 ,072 ,406* 
Sig. (2-tailed) ,766 ,756  ,040 ,879 ,000 ,879 ,766 ,756 ,706 ,026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q4 Pearson Correlation ,482** -,201 ,377* 1 ,519** ,377* ,519** ,482** -,201 -,081 ,520** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,287 ,040  ,003 ,040 ,003 ,007 ,287 ,669 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q5 Pearson Correlation ,682** ,398* ,029 ,519** 1 ,029 1,000** ,682** ,398* ,345 ,829** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,030 ,879 ,003  ,879 ,000 ,000 ,030 ,062 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q6 Pearson Correlation ,057 ,059 1,000** ,377* ,029 1 ,029 ,057 ,059 ,072 ,406* 
Sig. (2-tailed) ,766 ,756 ,000 ,040 ,879  ,879 ,766 ,756 ,706 ,026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q7 Pearson Correlation ,682** ,398* ,029 ,519** 1,000** ,029 1 ,682** ,398* ,345 ,829** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,030 ,879 ,003 ,000 ,879  ,000 ,030 ,062 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q8 Pearson Correlation 1,000** ,222 ,057 ,482** ,682** ,057 ,682** 1 ,222 ,215 ,787** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,239 ,766 ,007 ,000 ,766 ,000  ,239 ,253 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q9 Pearson Correlation ,222 1,000** ,059 -,201 ,398* ,059 ,398* ,222 1 ,374* ,564** 
Sig. (2-tailed) ,239 ,000 ,756 ,287 ,030 ,756 ,030 ,239  ,042 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Q10 Pearson Correlation ,215 ,374* ,072 -,081 ,345 ,072 ,345 ,215 ,374* 1 ,472** 
Sig. (2-tailed) ,253 ,042 ,706 ,669 ,062 ,706 ,062 ,253 ,042  ,008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation ,787** ,564** ,406* ,520** ,829** ,406* ,829** ,787** ,564** ,472** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,026 ,003 ,000 ,026 ,000 ,000 ,001 ,008  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan memiliki nilai pearson correration lebih dari 0,361. 
Dengan demikian, seluruh butir pertanyaan pada kuesioner bagian ini dinyatakan valid. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Cara pengambilan keputusan : 
1) Jika nilai pearson correlation pada kolom/baris Total lebih besar dari r tabel (0,361), maka 
dinyatakan valid. 
2) Jika nilai pearson correlation pada kolom/baris Total lebih kecil dari r tabel (0,361), maka 
dinyatakan tidak valid. 
Tabel 3. Case Processing Summary  Tabel 4. Reliability Statistics 
 
Dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk kuesioner bagian tiga lebih besar dari 0,06, yaitu 
0,825. Dengan demikian kuesioner ini dinyatakan reliebel (Matondang, 2009). 
3.8.3 Hasil Pengisian Kuisioner dari Responden 
Perhitungan kuisoner akan dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Skor tertinggi (SMax) = 5 × n(SS) 
Jumlah skor = 5 × n(SS) + 4 × n(S) + 3 × n(N) + 2 × n(TS) + 1 × n(STS) 
13 
  
n = total responden yang memberikan penilaian 
Dari rumus di atas, akan diketahui total skor rata-rata yang didapat. Tabel 2 merupakan hasil 
perhitungannya. 


















P1 15 5 10 0 0 125 83% 
P2 10 5 15 0 0 115 77% 
P3 15 5 5 5 0 120 80% 
P4 14 7 8 1 0 124 83% 
P5 10 13 5 2 0 121 81% 
P6 10 9 11 0 0 119 79% 
P7 25 3 2 0 0 143 95% 
P8 18 7 5 0 0 133 89% 
P9 17 7 6 0 0 131 87% 
P10 15 8 6 1 0 127 85% 
Rata – rata presentase 84% 
Pada Tabel 5 dapat disebutkan bahwa rata-rata yang didapat adalah 84%. Mengacu pada 
SUS score, sistem e-learning sudah pada tingkatan B yakni (80 – 90), hal tersebut menandakan 




Sistem e-learning berbasis website ini sudah berfungsi dengan baik, dengan dibuktikannya 
pengujian blackbox yang menyatakan valid, dan usability testing dengan skor 84% yang mana 
menunjukkan bahwa sistem tersebut sudah dapat diterima kelayakannya untuk digunakan di SMA 
Negeri 1 Wonogiri. 
4.2 Saran 
Pada pengembangan selanjutnya, sistem e-learning ini dapat ditambahkan fitur keterlambatan pada 
bagian tugas / quiz dan disertai pengurangan nilai apabila terlambat mengerjakan. Tidak hanya itu, 
karena ini berbasis website, dapat dikonversi menjadi aplikasi android supaya tidak perlu 
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